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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui efektifitas intervensi fisioterapi dengan  Infra red 

(IR) dan terapi latihan pada  close fraktur post Open Reduction Internal Fixation (ORIF) fraktur 

phalanx proximal digiti III sinistra. Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan  

metode studi kasus(case study) dengan pemberian intervensi fisioterapi berupa Infra red (IR) dan 

terapi latihan yang dilakuan 3x dalam seminggu selama 2 minggu. Alat ukur yang dipakai adalah 

dengan menggunakan skala nyeri berupa (VAS),Luas Gerak Sendi (LGS) dengan goniometer dan 

kekuatan otot dengan MMT. Pengukuran dilakukan  sebelum dan sesudah  diberi penanganan 

fisioterapi. Hasil yang didapatkan setelah diberikan penanganan fisioterapi sebanyak 6x adalah 

terdapat  penurunan nyeri pada pasien, peningkatan Luas Gerak Sendi (LGS) dan peningkatan 

kekuatan otot. Kesimpulan pada penelitian ini adalah bahwa intervensi fisioterapi berupa pemberian 

Infra red (IR) dan terapi latihan terbukti dapat menurunkan nyeri dan bengkak dan meningkatkan 

Luas Gerak Sendi (LGS) dan kekuatan otot pada close fraktur post Open Reduction Internal Fixation 

(ORIF) close fraktur phalanx proximal digiti III sinistra. 

 

Kata kunci : fraktur, infra red, terapi latihan 

 

ABSTRACT  
To determine the effectiveness of physiotherapy intervention with Infra red (IR) and exercise therapy 

on close fractures post Open Reduction Internal Fixation (ORIF) fractures of the phalanx proximal 

digiti III left. This study used the case study method by providing physiotherapy interventions in the 

form of Infra red (IR) and exercise therapy which were carried out 3x a week for 2 weeks. The 

measuring instrument used is a pain scale in the form of (VAS), Joint Range of Motion (LGS) with a 

goniometer and muscle strength with MMT. Measurements were made before and after being given 

physiotherapy treatment. After being given 6x physiotherapy treatment, the results were obtained in 

the form of a decrease in patient pain, an increase in Joint Range of Motion (LGS) and an increase in 

muscle strength. Physiotherapy treatment in the form of Infra red (IR) and exercise therapy is proven 

to reduce pain and swelling and increase Joint Range of Motion (LGS) and muscle strength in close 

fractures post Open Reduction Internal Fixation (ORIF) close fractures of the phalanx proximal digiti 

III left.  

 

Keywords : fracture, ir, exercise therapy 
 

PENDAHULUAN 

 

Fraktur adalah terputusnya kontinuitas sebuah tulang (Thieme and Wingren, 2009; 

Solomon, Warwick and Nagayam, 2010) dan merupakan gangguan pada kontinuitas tulang, 

lempeng epifisis, dan tulang rawan (sendi) (Suriya and Zuriati, 2019). Selain itu fraktur 

merupakan terputusnya jaringan tulang karena stress akibat tahanan yang datang lebih besar 

dari daya tahan yang dimiliki oleh tulang. Trauma atau cidera adalah mekanisme utama 

penyebab fraktur, yang dibagi menjadi trauma langsung, trauma tidak langsung dan trauma 

ringan (Nugroho, 2015). Cedera jari merupakan salah satu trauma yang paling sering 

ditemukan oleh ahli bedah tangan(Ashar and Ismunandar, 2020). Salah satu dari cidera jari 

adalah fraktur phalank. Fraktur phalanx adalah terputusnya hubungan tulang jari-jari tangan 
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yang disebabkan oleh trauma langsung pada tangan, trauma saat olah raga atau saat bekerja. 

Selain itu juga bisa disebabkan oleh kecelakaan lalu lintas di jalan raya dan kecelakaan kerja 

(Noorisa et al., 2017; Sya’ban, Fatmaningrum and Bayusentono, 2017).  

Fraktur phalank meraupakan salah satu fraktur yang paling sering  terjadi pada manusia. 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Stastistika (BPS) pada tahun 2018, jumlah kecelakaan 

transportasi darat yang mengalami luka berat di Indonesia berjumlah 13.315 orang. Dari 

jumlah yang mengalami kecelakaan di Indonesia, banyak yang mengalami fraktur atau patah 

tulang.  Salah satunya adalah patah tulang pada jari atas /fraktur phalang proksimal. Tindakan 

operasi merupakan salah satu penatalaksanaan pada fraktur( Rozi, Tekwan and Nugroho, 

2021).  Paska operasi, fisioterapi memegang peranan yang sangat penting untuk 

mengembalikan fungsi gerak dan aktivitas tangan dan jari jari. Dalam kasus ini dilakukan 

Tindakan operasi menggunakan fiksasi internal atau Open Reduction Internal Fixation 

(ORIF) dengan menggunakan wire(Rozi, Tekwan and Nugroho, 2021).  

Paska operasi fraktur palang proksimal mengakibatkan beberapa gangguan 

muskuloskeletal yang mempengaruhi toleransi dalam beraktivitas sehari hari khususnya 

aktivitas yang melibatkan tangan dan jari jari tangan kanan, karena palang proksimal ini 

merupakan bagian dari sendi Proximal Interphalanx (PIP) yang mana sendi ini termasuk 

sendi yang sangat aktif memberikan 85 persen gerakan tangan dan merupakan sendi yang 

sering terkena cidera  (Damayanti, Sabir and Tata, 2019). Permasalahan fisioterapi pada Post 

Open Reduction Internal Fixation (ORIF) Close Fracture Phalanx Proximal Digiti III 

Sinistra dengan pemasangan wire ini antara lain adalah  nyeri saat digerakkan, keterbatasan 

Luas Gerak Sendi (LGS), bengkak dan penurunan kekuatan otot (Mayasari and Kharisma, 

2017). Penurunan kekuatan otot ini biasanya diikuti dengan penurunan aktivitas fungsional 

sehari hari (Mayasari and Kharisma, 2017). 

Pada studi kasus ini, penanganan fisioterapi untuk mengatasi beberapa masalah pasca 

operasi tersebut adalah dengan menggunakan Infre Red (IR) dan terapi latihan. Pemberian 

Infra red (IR) pada phalank proksimal jari kanan selama 15 menit memberikan efek 

vasodilatasi pembuluh darah. Lancarnya peredaran darah  menyebabkan metabolisme di area 

fraktur menjadi lancar. Dengan lancarnya metabolisme tersebut menyebabkan substansia 

penyebab nyeri/substansia  P yang terdiri dari histamin, prostaglandin dan bradykinin juga 

ikut lancar terbuang. Dengan terbuangnya substansia penyebab nyeri tersebut maka nyeri 

pada area fraktur akan berkurang (Swandari, Gerhanawati and Amalia, 2021). 

Intervensi fisioterapi pada penelitian ini selain menggunakan Infra red (IR) juga 

menggunakan terapi latihan. Terapi latihan yang diberikan adalah static contraction, passive 

exercise dan active resisted exercise. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengurangi 

nyeri karena luka incisi, mengurangi bengkak, mengurangi spasme otot, meningkatkan 

Lingkup Gerak Sendi (LGS) pada phalanx Proximal dan meningkatkan kekuatan otot fleksor 

dan ekstensor phalanx (Kisner and Colby, 2012).  

 

METODE 

 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah studi kasus(case study) yang 

dilaksanakan di Klinik fisioterapi Surabaya yang beralamat di Mulyosari Timur nomor 69 

Surabaya. Penelitian dilaksanakan selama 2 minggu. Pasien mendapatkan tindakan fisioterapi 

3x dalam seminggu. Dosis terapi setiap kali penanganan adalah 60 menit. Tindakan 

fisioterapi dilakukan oleh dosen fisioterapi dibantu oleh mahasiswa prodi S1fisioterapi 

Universitas Muhammadiyah Surabaya serta praktisi fisioterapi yang ada pada klinik tersebut. 

Modalitas fisioterapi yang digunakan adalah Infra red  dan terapi latihan. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian intervensi Infra red dan terapi 

latihan dalam menurunkan nyeri pada fraktur digiti III sinistra. Variabel yang diukur adalah 
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skala nyeri, dengan menggunakan alat ukur Visual Analog Scale (VAS). Pengukuran 

antropometri dengan menggunakan midline, Luas Gerak Sendi (LGS) dengan goniometer dan 

kekuatan otot dengan Manual Muscle Testing (MMT). Pengukuran dilakukan pada hari 

pertama sebelum diberi penanganan  fisioterapi dan hari keenam setelah diberi penanganan 

fisioterapi sebanyak 6x. 

 

HASIL 

 

Setelah menjalani penanganan fisioterapi sebanyak 6x terapi didapatkan hasil yaitu 

terdapat penurunan skala nyeri saat digerakkan dari 6 menjadi 4, peningkatan kekuatan otot 

feksor dan ekstensor. Peningkatan otot fleksor dari 3 menjadi 4 dan peningkatan kekuatan 

otot ekstensor dari 3 menjadi 4 juga. Selain itu juga terjadi peningkatan Luas Gerak Sendi 

(LGS) fleksi phalank secara aktif dan pasif. Pada T1 nilai LGS untuk gerak fleksi secara aktif 

adalah S: 25-45 dan pada T6 meningkat menjadi S: 0-80. Untuk LGS pasif T1 dengan nilai S: 

5-50, dan pada hasil T6 nilai LGS untuk gerak pasif fleksi meningkat dengan nilai S: 0-85. 

Hasil pengukuran skala nyeri  dengan Visual Analog Scale (VAS) dapat dilihat pada tabel 1, 

hasil pengukuran Luas Gerak Sendi (LGS) pada tabel 2 dan hasil peningkatan kekuatan otot 

pada tabel 3.  

 
Tabel 1.  Hasil Pengukuran Skala Nyeri dengan Visual Analog Scale (VAS) pada T1 dan T6 

Pengukuran skala nyeri dengan 

Visual Analog Scale (VAS) 

T1 T6 

6 4 

 
Tabel 2.  Hasil Pengukuran LGS dengan Goniometer pada T1 dan T6 

Pengukuran LGS dengan 

goniometer 
T1 T6 

LGS fleksi aktif S: 25-45 S: 0-80 

LGS fleksi pasif S: 5-50 S: 0-85 

 
Tabel 3.  Hasil Pengukuran LGS dengan Goniometer Sebelum dan Sesudah Perlakuan 

Pengukuran kekuatan otot dengan 

Manual Muscle Testing (MMT) 
T1 

 

T6 

MMT fleksor phalank 3 4 

MMT ekstensor phalank 3 4 

 

PEMBAHASAN 

 

Infra Red (IR) 

Infra merah adalah salah satu jenis modalitas fisioterapi menggunakan gelombang 

elektromagnetik dan berfungsi untuk memberikan efek panas pada jaringan muskuloskeletal 

yang terletak di superfisial. Infra merah memberikan beberapa efek fisiologis salah satunya 

adalah efek pelebaran (vasodilatasi) pembuluh darah dan melancarkan peredaran darah. 

Dengan lancarnya peredaran darah tersebut menyebabkan metabolisme dalam tubuh menjadi 

lancar khususnya pada area yang mengalami fraktur. Sehingga dengan lancarnya proses 

metabolism ini akan menyebabkan zat zat penyebab nyeri (substansia P) yang terdiri dari 

histamin, prostaglandin dan bradykinin yang ada di area fraktur akan ikut lancar terbuang 

mengikuti lancarnya peredaran darah(Swandari, Gerhanawati and Amalia, 2021). 

1
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Terapi Latihan 

Terapi Latihan yang diberikan pada studi kasus ini adalah dengan menggunakan static 

contraction, passive exercise dan active resisted exercise. Static contraction adalah salah satu 

bentuk terapi latihan yang berfungsi untuk mengurangi nyeri khususnya pada daerah yang 

mengalami bekas luka incisi pada area fraktur. Passive exercise adalah terapi latihan yang 

dilakukan secara pasif oleh fisioterapi terhadap pasien yang berfungsi untuk meningkatkan 

elastisitas jaringan, untuk rileksasi dan untuk meningkatkan Luas Gerak Sendi (LGS), 

sedangkan active resisted exercise adalah terapi latihan yang berfungsi untuk meningkatkan 

kekuatan otot. Terapi latihan khususnya active resisted exercise memberikan rangsangan 

musculoskeletal yang akan meningkatkan aktin dan myosin. Peningkatan aktin dan miosin 

menyebabkan diameter serabut otot tipe 2 , sarkomer dan motor unit meningkat, kondisi ini 

akan merangsang serabut otot utk melakukan kontraksi yang akan dapat meningkatkan 

kekuatan otot(Kisner and Colby, 2012).  

 

KESIMPULAN 

 

Intervensi fisioterapi berupa pemberian  sinar infra merah (Infra red)) dan terapi latihan 

terbukti dapat menurunkan intensitas nyeri, meningkatkan luas gerak sendi dan meningkatkan 

kekuatan otot pada Post Open Reduction Internal Fixation (Orif) Close fraktur phalanx 

proximal digiti III sinistra.  
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